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ABSTRAK 
Penelitian ini di latarbelakangi pada kinerja pegawai di UPTD Pendidikan TK dan SD Kecamatan 

Pagu. Pemimpin yang kurang memperhatikan bawahannya, kinerja kurang maksimal, para pegawai 

belum memahami jenjang karir yang akan dituju, para pegawai masih belum disiplin, sering terlambat, 

mengabaikan apel pagi dan akibat kurang disiplin kinerja menjadi menurun, banyak pekerjaan tidak 

selesai tepat waktu. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

kausalitas. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh (sensus) dengan jumlah 30 

orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah uji 

asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi, uji t dan uji F. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa ada pengaruh signifikan antara kepemimpinan terhadap 

kinerja pegawai. Ada pengaruh signifikan antara jenjang karir terhadap kinerja pegawai. Ada pengaruh 

signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Variabel kepemimpinan yang paling 

dominan dibanding dengan jenjang karir dan disiplin kerja. Kepemimpinan, jenjang karir, dan disiplin 

kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.  

Dapat disimpulkan bahwa dengan kepemimpinan yang baik, jenjang karir yang jelas serta disiplin 

kerja yang tinggi akan membuat kinerja pegawai meningkat. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya 

dapat mengkaji lebih dalam variabel lain seperti motivasi, kompensasi, lingkungan kerja, budaya 

organisasi,dan lain-lain. 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan, Jenjang Karir, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai 
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I. LATAR BELAKANG 

Masalah yang terjadi pada 

Kantor UPTD Pendidikan TK dan 

SD Kecamatan Pagu adalah 

pemimpin yang kurang 

memperhatikan bawahannya 

sehingga membuat kinerja kurang 

maksimal, seperti pemimpin yang 

tidak mengecek atau tidak 

menghampiri bawahannya untuk 

menanyakan apakah ada yang 

kurang mengerti atas perintah yang 

diberikan akan berakibat pekerjaan 

akan menjadi lamban dan 

terbengkalai. 

Selain itu, beberapa 

pegawai belum memahami jenjang 

karir untuk masa depan. 

Kebanyakan pegawai masih merasa 

nyaman dengan karir yang 

sekarang karena masih tergolong 

cukup untuk menghidupi 

kebutuhan sehari-sehari. Pemikiran 

yang seperti ini harus segera 

dihilangkan karena dapat 

menurunkan semangat untuk 

meningkatkan kinerja. Keinginan 

untuk meningkatkan jenjang karir 

dapat menjadi pendorong untuk 

meningkatkan kinerja yang tinggi. 

Selain pemimpin dan 

jenjang karir tersebut, pada Kantor 

UPTD Pendidikan TK dan SD 

pegawai masih belum disiplin dan 

sering terlambat dalam bekerja. 

Kurang disiplin ini diakibatkan 

tidak ada aturan atau tidak ada 

peringatan dari atasan ketika 

pegawai tersebut terlambat serta 

mengabaikan apel pagi, setiap hari 

senin semua datang dalam apel 

pagi, namun hari selanjutnya tidak 

datang, bahkan sengaja untuk 

terlambat. Selain disiplin waktu, ini 

juga disiplin dalam bekerja, 

akibatnya kinerja pegawai menurun 

dan bahkan banyak pekerjaan tidak 

selesai tepat waktu. Dari uraian di 

atas maka peneliti ingin 

mengetahui dampak 

kepemimpinan, jenjang karir, dan 

disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai di Kantor UPTD 

Pendidikan TK dan SD Kccamatan 

Pagu dengan judul “Pengaruh 

Kepemimpinan, Jenjang Karir, 

dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai di Kantor 

UPTD Pendidikan TK dan SD 

Kecamatan Pagu”. 

II. METODE 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam 

penelitian ini adalah 
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pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2014:13), 

mendefiniskan “metode 

penelitian kuantitatif” adalah 

“metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan.” 

2. Teknik Penelitian 

Teknik penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

yaitu kausalitas. Menurut 

Sanusi (2011:15), “penelitian 

kausal” adalah “penelitian yang 

disusun untuk meneliti 

kemungkinan adanya hubungan 

sebuah akibat antar variabel”. 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan 

di Kantor UPTD Pendidikan 

TK dan SD Kecamatan Pagu 

dengan alamat di Jalan 

Joyoboyo Desa Pamenang Kec. 

Pagu. Alasan memilih tempat 

tersebut karena belum ada yang 

melakukan penelitian di tempat 

tersebut. Selain itu, ingin 

mengetahui apa kah variabel 

yang diteliti berpengaruh pada 

organisasi tersebut. 

4. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan 

hingga penyelesaian skripsi ini 

selama 3 bulan mulai april 

sampai juni 2017. Waktu 3 

bulan tersebut digunakan untuk 

observasi, mengumpulkan dan 

menganalisis data hingga 

menyusun laporan. 

5. Populasi 

Menurut Sugiyono 

(2014:215), “populasi” adalah 

“wilayah generalisasi, 

obyek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Dalam 

penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah keseluruhan  

pegawai berjumlah 30 orang. 

6. Sampel 

Menurut Sugiyono 

(2014:215), “sampel” adalah 

“bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut”. Karena 
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jumlah populasi kurang dari 50 

orang yang dipakai dalam 

penelitian ini menggunakan 

metode pengambilan sampel 

dengan metode sensus yang 

artinya semua anggota populasi 

dijadikan sampel. Dengan 

demikian, maka sampel dalam 

penelitian ini adalah 30 orang. 

7. Pengembangan Instrumen 

Menurut Sugiyono 

(2014:102), “instrumen 

penelitian” adalah “suatu alat 

yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial 

yang diamati”. Secara spesifik 

semua fenomena ini disebut 

variabel penelitian. 

Instrumen yang 

digunakan dalam penelitan ini 

adalah kuesioner. Sugiyono 

(2014:142) menjelaskan 

“kuesioner” merupakan “teknik 

pengumpulan data yang efisien 

apabila peneliti tahu dengan 

siapa variabel akan diukur dan 

tahu apa yang bisa diharapkan 

dari responden”. Kuesioner 

berupa pernyataan-pernyataan 

tertutup atau terbuka. Dalam 

penelitian ini menggunakan 

kuesioner tertutup. Menurut 

Arikunto (2010:195), 

“kuesioner tertutup adalah 

pernyataan yang sudah 

disediakan jawabannya 

sehingga responden tinggal 

memilih”. 

Pengukuran kuesioner 

menggunakan skala Likert. 

Sugiyono (2014:93) 

menjelaskan “Skala Likert 

digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial”. 

Pernyataan kuesioner dibuat 

dengan menggunakan skala 1-5 

untuk mewakili pendapat dari 

responden. 

8. Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen 

Menurut Sugiyono 

(2014:360), Hasil penelitian 

yang dikatakan valid sebagai 

berikut : “Apabila terdapat 

kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada 

objek yang diteliti. kemudian 

dikatakan reliabel apabila 

terdapat kesamaan data pada 

waktu yang berbeda”. 
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a. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono 

(2014:361), “validitas” 

merupakan “derajat 

ketepatan antara data yang 

terjadi pada objek penelitian 

dengan data yang dapat 

dilaporkan oleh peneliti”. 

Suatu instrumen dikatakan 

valid apabila instrumen 

tersebut mampu mengukur 

apa yang hendak diukur. 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali 

(2011:42) mendefinisikan 

instrumen uji reliabilitas 

sebagai “Uji reliabilitas 

adalah alat untuk mengukur 

suatu kuisioner yang 

merupakan indikator dari 

variabel atau konstruk” 

Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke 

waktu. Suatu variabel 

dikatakan reliabel jika nilai 

cronbach alpha (a)>0,60”. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel terikat 

dan variabel bebas keduanya 

mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Kriteria 

berdistribusi normal apabila 

tampilan grafiknya 

menunjukkan pola penyebaran 

disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal. 

Hasil uji normalitas pada 

penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar berikut ini: 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil analisis data 

dengan menggunakan SPSS for 

Windows versi 23 di atas, maka 

dapat diketahui bahwa titik-titik 

menyebar mengikuti garis diagonal 

dan berada disekitar garis diagonal 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

residual berdistribusi normal. 

 

Sumber : data primer yang diolah 2017 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi 

ditemukan adanya hubungan 

yang kuat diantara variabel 

independen. Untuk mengetahui 

ada tidaknya multikolinieritas 

yaitu dengan melihat besarnya 

nilai toleransi value atau 

Variance Inflation Factor 

(VIF). Apabila nilai toleransi 

lebih kecil dari 0,10 atau VIF 

lebih besar dari 10 maka 

terjadi multikolinieritas dan 

juga sebaliknya. Nilai VIF 

dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 4.9 

Pengujian Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kepemimpinan ,262 3,823 

Jenjang karir ,202 4,959 

Disiplin kerja ,477 3,096 

a. Dependent Variable: kinerja pegawai 

 

Dari tabel 4.9 di atas, diketahui 

bahwa dalam produk regresi tidak 

terjadi multikolinearitas atau korelasi 

yang sempurna antara variabel-

variabel bebas. Hal ini ditunjukkan 

pada tabel tersebut bahwa variabel 

kepemimpinan, jenjang karir, dan 

disiplin kerja memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,262 ; 0,202 ; 

0,477 yang lebih besar dari 0,10 dan 

nilai VIF sebesar 3,823 ; 4,959 ; 

3,096 yang lebih kecil dari 10. 

Dengan demikian dalam model 

regresi ini tidak ada masalah 

multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual data yang ada. Pengujian 

heteroskedastisitas menggunakan 

scatterplot dimana hasil pengujiannya 

akan menunjukkan titik yang apabila 

tidak membentuk pola tertentu dan 

titik-titiknya menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y maka 

hasil regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Gambar 4.3 

Uji Heteroskedastisitas 

 Sumber : data primer yang diolah, 2017 
 

Sumber : data primer yang diolah, 2017 
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Berdasarkan hasil analisis data 

dengan menggunakan SPSS for 

Windows versi 23, maka dapat diketahui 

bahwa tidak ada pola yang jelas, serta 

titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas (asumsi 

heteroskedasitisitas telah terpenuhi). 

Hal ini dapat diartikan bahwa data dari 

hasil jawaban responden tentang 

kepemimpinan, jenjang karir, dan 

disiplin kerja tidak mempunyai standar 

deviasi atau penyimpangan data yang 

sama terhadap kinerja pegawai. 

d. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi 

ada korelasi antara kesalahan 

penganggu pada periode t dengan 

kesalahan penganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Model regresi yang baik 

adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi.  

Tabel 4.10 

Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary

b
 

Model 

Durbin-

Watson 

1 2,200 

a. Predictors: (Constant), disiplin_kerja, 

kepemimpinan,jenjang_karir 

b. Dependent Variable: kinerja_pegawai 

 

Dalam analisis ini DW diperoleh 

sebesar 2,200 sedangkan nilai DW 

tabelnya untuk n = 30 dan k = 4 adalah 

batas bawah (dl = 1,214 dan du = 

1,650) dan batas atas (4-du = 2,350). 

Sehingga dapat dibuat persamaan 

sebagai berikut :  

1,650 < 2,200 < 2,350 

Sehingga dapat disimpulkan 

nilai Durbin Watson (DW) terletak 

antara du s/d 4-u sehingga asumsi 

autokorelasi terpenuhi. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Perhitungan statistik dalam analisis 

regresi linier berganda selengkapnya ada 

pada lampiran dan selanjutnya dijelaskan 

pada tabel berikut : 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficients

a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B 

Std. 

Error 

1 (Constant) 
1, 794 3,001 

Kepemimpinan ,415 ,109 

Jenjang karir ,334 ,189 

Disiplin kerja ,351 ,108 

a. Dependent Variable: kinerja_pegawai 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, 

maka dapat dinotasikan dengan persamaan 

regresi sebagai berikut :  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

= 1, 794 + 0,415 X1 + 0,334 X2 + 0,351 X 

 
Sumber : data primer yang diolah, 2017 

Sumber : data primer yang diolah, 2017 
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3. Koefisien Determinasi (R
2
)  

Koefisien Determinasi bertujuan 

untuk menentukan proporsi atau 

persentase total variasi dalam variabel 

terikat yang diterangkan variabel bebas 

secara bersama-sama. Menggunakan 

Adjusted R Square karena dalam regresi 

ini menggunakan lebih dari dua variabel 

bebas.   

Nilai koefisien determinasi 

ditentukan dengan nilai adjusted R 

square sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Dari hasil perhitungan dengan 

menggunakan program SPSS for 

Windows versi 23 dapat diketahui nilai 

adjusted R square (R
2
) yaitu 0,879 

yang artinya variabilitas variabel 

kepemimpinan (X1), jenjang karir 

(X2), dan disiplin kerja (X3) mampu 

menjelaskan kinerja pegawai sebesar 

87,9%. Berarti masih ada variabel lain 

sebesar 12,1% yang menjelaskan 

kinerja pegawai tapi tidak diteliti 

dalam penelitian ini.  

 

D. Pengujian Hipotesis 

1. Uji t (uji pengaruh secara 

parsial) 

Berikut hasil dari pengujian 

secara parsial (t) yang dilakukan 

sebagai tertera dalam tabel 4.13 

dibawah ini :  

Tabel 4.13 

Hasil Uji t (Parsial) 
                                                                     

Coefficients
a
 

Model 

Unstandard

ized 

Coefficient

s 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t 

Si

g. B 

Std. 

Erro

r Beta 

1 (Constant) 1, 

794 

3,00

1 
 

,59

8 

,5

98 

Kepemimp

inan 
,415 ,109 ,48 

3,8

14 

,0

01 

Jenjang 

karir 
,334 ,189 ,254 

1,7

72 

,0

08 

Disiplin 

kerja 
,351 ,108 ,305 

3,2

64 

,0

03 

a. Dependent Variable: kinerja pegawai 

 

1. Pengujian hipotesis 1, pengaruh 

kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai 

Berdasarkan hasil perhitungan 

SPSS for windows versi 23 dalam tabel 

4.13 diperoleh variabel kepemimpinan 

memperoleh nilai thitung sebesar 3,814 > 

ttabel 1,705 dengan taraf signifikasi hasil 

sebesar 0,001 tersebut < 0,05, yang 

berarti bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini Ha diterima dan H0 

ditolak. Pengujian di atas membuktikan 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

1 ,944
a
 ,892 ,879 

a. Predictors: (Constant), disiplin kerja, 

kepemimpinan, jenjang karir 

b. Dependent Variable: kinerja pegawai 

Sumber : data primer yang diolah, 2017 

Sumber : data primer yang diolah, 2017 
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bahwa kepemimpinan (X1) secara 

parsial memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai.  

2. Pengujian hipotesis 2, pengaruh 

jenjang karir terhadap kinerja pegawai.  

 Berdasarkan hasil perhitungan pada 

SPSS for windows versi 23 dalam tabel 

4.13 diperoleh variabel jenjang karir 

memperoleh nilai thitung sebesar 1,772 > 

ttabel 1,705 dengan taraf signifikasi hasil 

sebesar 0,008 tersebut < 0,05, yang 

berarti bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini Ha diterima dan H0 

ditolak. Pengujian diatas membuktikan 

bahwa jenjang karir secara parsial 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

3. Pengujian hipotesis 3, pengaruh 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

 Berdasarkan hasil perhitungan pada 

SPSS for windows versi 23 dalam tabel 

4.13 diperoleh variabel disiplin kerja 

memperoleh nilai thitung sebesar 3,2674 

> ttabel 1,705 dengan taraf signifikasi 

hasil sebesar 0,003 tersebut < 0,05, 

yang berarti bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini Ha diterima dan H0 

ditolak. Pengujian di atas membuktikan 

bahwa disiplin kerja secara parsial 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

2. Uji F (Uji pengaruh secara 

simultan) 

Pengujan ini untuk 

membuktikan apakah ada pengaruh 

dari variabel independen secara 

simultan (bersama-sama) yang 

signifikan atau tidak terhadap 

variabel dependen. Dimana untuk 

menguji variabel X1, X2, dan X3 

(kepemimpinan, jenjang karir, dan 

disiplin kerja) secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel Y 

(kinerja pegawai). Berikut adalah 

hasil dari uji F : 

Tabel 4.14 

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Square

s 

D

f 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 
698,090 3 

232,69

7 

71,53

4 

,000
b
 

Residual 
84,577 

2

6 
3,253   

Total 782,66

7 

2

9 
   

a. Dependent Variable: kinerja pegawai 

b. Predictors: (Constant), disiplin kerja, 

kepemimpinan, jenjang karir 

Berdasarkan tabel diatas, Nilai 

Fhitung  = 71,534 > Ftabel = 2,980 atau 

nilai signifikansi = 0,000 < 0,05 

yang artinya H0 ditolak dan Ha 

diterima. Dari perhitungan tersebut 

dapat dibuktikan bahwa secara 

bersama-sama (simultan) 

kepemimpinan (X1), jenjang karir 

(X2), dan disiplin kerja (X3) 
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memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja pegawai (Y). 

E. Pembahasan  

Berdasarkan analisis data 

dan pengujian hipotesis maka 

berikut ini dijelaskan pengaruh dari 

setiap variabel : 

1. Pengaruh Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian mendukung 

hipotesis yang pertama yaitu 

kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil penelitian dan pengujian 

hipotesis diperoleh thitung sebesar 

3,814 > ttabel 1,705 dengan taraf 

signifikasi hasil sebesar 0,001 

tersebut < 0,05, yang berarti bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini Ha 

diterima dan H0 ditolak. 

2. Pengaruh Jenjang Karir 

terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian mendukung 

hipotesis yang kedua yaitu jenjang 

karir berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil penelitian 

dan pengujian hipotesis diperoleh 

thitung sebesar 1,772 > ttabel 1,705 

dengan taraf signifikasi hasil 

sebesar 0,008 tersebut < 0,05, yang 

berarti bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini Ha diterima dan H0 

ditolak. Jadi, jenjang karir secara 

parsial berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai pada UPTD 

Pendidikan TK dan SD Kecamatan 

Pagu. 

3. Pengaruh Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian mendukung 

hipotesis yang ketiga yaitu disiplin 

kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil penelitian 

dan pengujian hipotesis diperoleh 

thitung sebesar 3,2674> ttabel 1,705 

dengan taraf signifikasi hasil 

sebesar 0,003 tersebut <0,05, yang 

berarti bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini Ha diterima dan H0 

ditolak. Jadi, disiplin kerja secara 

parsial berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai di UPTD 

Pendidikan TK dan SD Kecamatan 

Pagu. 

4. Pengaruh Kepemimpinan, 

Jenjang Karir, dan Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian mendukung 

hipotesis ke empat yaitu 

kepemimpinan, jenjang karir, dan 

disiplin kerja secara bersama-sama 
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berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh Nilai Fhitung  

= 71,534  > Ftabel = 2,980 atau nilai 

signifikansi = 0,000 < 0,05 yang 

artinya H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dari perhitungan tersebut dapat 

dibuktikan bahwa secara bersama-

sama (simultan) kepemimpinan 

(X1), jenjang karir (X2), dan 

disiplin kerja (X3) secara bersama-

sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

(Y) pada UPTD Pendidikan TK 

dan SD Kecamatan Pagu. Hasil dari 

adjusted R square diketahui bahwa 

kemampuan variabel 

kepemimpinan (X1), jenjang karir 

(X2), dan disiplin kerja (X3) dalam 

menjelaskan variabel kinerja 

pegawai (Y) sebesar 87,9% dan 

sisanya 12,1% dijelaskan variabel 

lain. 

F. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh signifikan antara 

kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai di Kantor UPTD 

Pendidikan Tk dan Sd 

Kecamatan Pagu. 

2. Ada pengaruh signifikan antara 

jenjang karir terhadap kinerja 

pegawai di Kantor UPTD 

Pendidikan Tk dan Sd 

Kecamatan Pagu. 

3. Ada pengaruh signifikan antara 

disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai di Kantor UPTD 

Pendidikan Tk dan Sd 

Kecamatan Pagu. 

4. Ada pengaruh signifikan antara 

Kepemimpinan (X1), jenjang 

karir (X2), dan disiplin kerja 

(X3) secara simultan terhadap 

kinerja pegawai (Y). 

G. Saran 

1. Bagi Kantor UPTD pendidikan 

TK dan SD Kec. Pagu 

Pemimpin UPTD 

pendidikan TK dan SD Kec. 

Pagu perlu meningkatkan 

koordinasi dengan pegawai 

UPTD pendidikan TK dan SD 

Kec. Pagu. Koordinasi dapat 

dilakukan oleh pemimpin 

UPTD pendidikan TK dan SD 

Kec. Pagu seperti pemberian 

instruksi, pengawasan, 

konsultasi, maupun partisipasi. 

Koordinasi diharapkan mampu 

meningkatkan kinerja pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini memberikan 

informasi bahwa ada pengaruh 

antara kepemimpinan, jenjang 

karir, dan disiplin kerja dengan 

kinerja pegawai di kantor 

UPTD pendidikan TK dan SD 

Kec. Pagu. Hasil uji koefisien 

determinasi menjelaskan ada 

variabel diluar penelitian ini 

yang mempengaruhi kinerja 

pegawai, nilai selain dari 

variabel kepemimpinan, jenjang 

karir, dan disiplin kerja sebesar 

12,1%. Oleh karena itu, 

disarankan bagi peneliti 

selanjutnya untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang 

faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja pegawai 

selain kepemimpinan, jenjang 

kariri, dan disiplin kerja seperti 

motivasi, kompensasi, 

lingkungan kerja, budaya 

organisasi,dan lain-lain. 
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